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Tingginya data perceraian di Indonesia menjadi indikasi permasalahan dalam pembentukan dan kekokohan
keluarga. Resiliens keluarga yang menggambarkan kemampuan keluarga untuk menghadapi tantangan dan
masalah, dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya religiusitas dan spiritualitas. Dalam penelitian ini,
peneliti berfokus pada konsep <em>tadayyun </em>yang secara komprehensif mengeksplorasi
keberagamaan, mencakup aspek religiusitas dan spiritualitas berlandaskan prinsip monoteisme <em>(al-
taud).</em> Di antara nilai yang ditanamkan dalam gjaran agama adalah kebersyukuran. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menguji hubungan antara <em>tadayyun</em> dan resiliensi keluarga, dengan
kebersyukuran berperan sebagai mediator. Desain penelitian ini berupa metode kuantitatif yang melibatkan
268 responden dengan menggunakan Skala Tadayyun, Skala <em>Walsh Family</em> <em>Resilience
Quesionnaire, </em>dan Skala Syukur. Analisis data menggunakan uji korelasi <em>Pearson </em>dan
analisis mediasi dengan menggunakan <em>PROCESS</em> pada SPSS. Temuan penelitian menunjukkan
hubungan yang signifikan antara <em>tadayyun</em> dan kebersyukuran (r = 0,672, p <0,01). Selain itu,
hubungan yang signifikan juga terdapat di antara kebersyukuran dan resiliensi keluarga (r = 0,612, p <0,01),
serta antara <em>tadayyun</em>dan resiliensi keluarga (r = 0,646, p <0,01). Analisis mediasi menghasilkan
kesimpulan bahwa kebersyukuran memainkan peran mediasi dalam hubungan

antara <em>tadayyun</em> dan resiliensi keluarga, dengan nilai efek tidak langsung sebesar 0,403, yang
berada dalam rentang BootL L ClI (0,2422) dan BootUL CI (0,5667) dan tidak termasuk 0. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa seluruh hipotesis aternatif diterima dan mendukung penelitian terdahulu.

...... The high divorce rate in Indonesiais an indication of problemsin family formation and stability. Family
resilience, which describes the ability of afamily to face challenges and problems, is influenced by various
factors, including religiosity and spirituality. In this study, the researcher focused on the concept of
Tadayyun, which comprehensively explores religiosity, including aspects of religiosity and spirituality based
on the principle of monotheism (al-taud). Among the valuesinstilled in religious teachings is gratitude. The
aim of this study is to examine the relationship between Tadayyun and family resilience, with gratitude
playing a mediating role. The research design is a quantitative method involving 268 respondents using the
Tadayyun Scale, Walsh Family Resilience Questionnaire, and Gratitude Scale. Data analysis used Pearson
correlation and mediation analysis using PROCESS on SPSS. The research findings indicate a significant
relationship between Tadayyun and gratitude (r = 0,672, p <0.01). In addition, there is a significant
relationship between gratitude and family resilience (r = 0,612, p <0.01), as well as between Tadayyun and
family resilience (r = 0,646, p <0.01). Mediation analysis concludes that gratitude plays amediating rolein
the relationship between Tadayyun and family resilience, with an indirect effect value of 0.403, whichis
within the BootL L CI (0.2422) and BootUL CI (0.5667) range and does not include 0. The research results
show that all aternative hypotheses are accepted and support previous research.
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